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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran 
kooperatif teknik Two Stay Two Stray (TSTS) yang dapat meningkatkan keaktifan 
siswa, mengetahui peningkatan keaktifan siswa setelah dilakukan model 
pembelajaran kooperatif teknik TSTS dan mengetahui dampak penerapan model 
pembelajaran kooperatif teknik TSTS terhadap ketuntasan hasil belajar siswa. 
Data penelitian diperoleh melalui observasi dan tes. Validitas isi dari instrumen 
dilakukan sebelum validitas data dari hasil belajar siswa. Sedangkan untuk 
keaktifan siswa digunakan triangulasi penyidik. Indikator keberhasilan penelitian 
ini setidaknya rata-rata persentase keaktifan siswa dari observasi mencapai 75%. 
langkah pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif teknik TSTS yang 
dapat meningkatkan keaktifan siswa adalah:1) pendahuluan: guru menyampaikan 
apersepsi, tujuan pembelajaran dan motivasi serta gambaran pembelajaran. 2) inti: 
guru menjelaskan sedikit materi, membagi kelompok (4 siswa) untuk berdiskusi, 
siswa membagi tugas untuk menjadi tuan rumah dan tamu selanjutnya melakukan 
diskusi kunjungan kemudian apabila telah selesai melaksanakan diskusi 
kunjungan, siswa kembali dan membahas hasil pekerjaan kelompok asal serta 
beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusi. 3) penutup: guru bersama-
sama siswa menyimpulkan pelajaran. Dari hasil observasi pada siklus I diperoleh 
rata-rata persentase keaktifan siswa mencapai 63,72% dengan persentase kegiatan 
visual sebesar 71,19%, kegiatan lisan 46,61%, kegiatan menulis 68,02%, kegiatan 
mendengarkan 63,18% dan kegiatan mental 69,58%. Pada siklus II mengalami 
peningkatan rata-rata persentase keaktifan siswa sebesar 15,16% menjadi 78,88% 
dengan persentase kegiatan visual sebesar 82,02%, kegiatan lisan 67,86%, 
kegiatan menulis 83,09%, kegiatan mendengarkan 80,24% dan kegiatan mental 
81,19%. Sedangkan dari hasil tes pada siklus I, persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa sebesar 43,75% dan pada siklus II persentase ketuntasan hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan sebesar 78,12%. 
 
Kata kunci: Two Stay Two Stray(TSTS), keaktifan siswa, hasil belajar. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu cara membentuk 
sumber daya manusia yang 
berkualitas dapat dilakukan melalui 
pembelajaran matematika. 
Pembelajaran matematika berarti 
proses belajar kepada siswa melalui 
serangkaian kegiatan yang terencana 
sehingga siswa memperoleh 
kompetensi tentang bahan 
matematika yang dipelajari. Ketika 
pembelajaran sedang berlangsung, 
guru berperan sebagai pencipta 
sumber daya manusia yang 
berkualitas dan dapat bersaing 
seiring pesatnya perkembangan 
teknologi. Guru bertanggungjawab 
dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran matematikanya. Pada 
umumnya, model pembelajaran yang 
masih dilakukan guru sampai saat ini 
adalah model pembelajaran 
konvensional yaitu dengan metode 
ceramah. Siswa hanya menerima 
informasi dari buku-buku dan guru 
atau ahli selanjutnya siswa diminta 
untuk mengerjakan tugas secara 
individu. Pola mengajar seperti ini 
dapat menyebabkan cara pikir siswa 
tidak berkembang sehingga tujuan 
pembelajaran tidak tercapai.  
Keberhasilan pembelajaran 
akan terwujud dari keberhasilan 
belajar siswa yang terlihat pada 
pencapaian hasil belajar siswa yang 
diperoleh dari nilai siswa setelah 
pembelajaran. Dalam kelas, 
keterlibatan aktif siswa adalah salah 
satu komponen penting ketika 
berjalan suatu proses pembelajaran. 
Keaktifan siswa dalam suatu 
pembelajaran dapat dikondisikan 
agar siswa dapat membiasakan diri 
untuk belajar, sehingga dapat 
dikatakan keaktifan siswa akan 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Terdapat pengaruh keaktifan siswa 
terhadap prestasi belajar [5]. Hal ini 
berarti, keaktifan siswa yang rendah 
akan menyebabkan hasil belajar yang 
rendah sedangkan keaktifan siswa 
yang tinggi akan menyebabkan hasil 
belajar yang tinggi pula. Oleh karena 
itu, keaktifan siswa dalam 
pembelajaran menjadi penting.  
Keterlibatan aktif siswa 
akan mendorong siswa untuk lebih 
mengerti apa yang mereka lakukan 
sehingga memberikan pemahaman 
yang lebih baik. Jika belajar 
dilakukan secara aktif maka siswa 
akan terdorong untuk mencari 
sesuatu. Mereka akan mencari 
jawaban atas pertanyaan, mencari 
informasi untuk memecahkan 
masalahnya atau mencari cara untuk 
menyelesaikan tugasnya. Saat ini 
yang terjadi, keaktifan siswa masih 
rendah dalam proses pembelajaran. 
Siswa hanya pasif mendengarkan 
ceramah dari guru.  
Masalah rendahnya 
keaktifan siswa dapat disebabkan 
oleh berbagai hal seperti proses 
pembelajaran yang masih bersifat 
teacher centered. Proses 
pembelajaran yang demikian juga 
dapat menyebabkan siswa merasa 
bosan. Apabila dalam proses 
pembelajaran masih berpusat pada 
guru dan siswa tidak terlibat secara 
aktif dalam proses pembelajaran 
maka siswa akan merasa kurang 
berkesan dalam menerima materi [4]. 
Akibatnya siswa lebih sulit 
memahami materi yang diberikan 
guru.  
Rendahnya keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran ditemui 
di kelas VIII D SMP N 1 Kartasura. 
Hal ini berdasarkan pengamatan 
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peneliti selama tiga bulan 
melaksanakan PPL di sekolah 
tersebut. Peneliti mengamati proses 
pembelajaran dan masih banyak 
siswa yang tidak memperhatikan apa 
yang disampaikan guru. Siswa 
mempunyai kegiatan sendiri seperti 
membaca buku mata pelajaran lain, 
bercerita dengan teman sebangku 
dan enggan untuk menanyakan 
permasalahan yang terjadi. Hal 
tersebut mengakibatkan tidak adanya 
peran aktif dari siswa dalam proses 
pembelajaran matematika. Padahal 
ketika guru memberikan pemahaman 
tentang suatu materi matematika, 
siswa harus terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran yang diberikan 
oleh guru. Karena jika siswa tidak 
aktif dalam pembelajaran dapat 
mengakibatkan siswa sulit dalam 
memahami materi yang diajarkan 
akibatnya berdasarkan daftar 
perolehan nilai pada materi fungsi, 
banyak siswa yang memperoleh nilai 
di atas KKM sebanyak 6,25%. Hal 
ini menunjukkan bahwa efektivitas 
pembelajaran belum maksimal. 
Hasil wawancara dengan 
Drs. B. Haryatmo selaku guru 
matematika SMP Negeri I Kartasura 
juga memperkuat adanya 
permasalahan keaktifan siswa yang 
rendah di SMP Negeri I Kartasura. 
Hal yang ditemui peneliti ketika 
mengamati pembelajaran juga 
dialami guru matematika di sekolah 
tersebut. Hal yang dirasakan guru 
karena ketuntasan hasil belajar yang 
rendah disebabkan keaktifan siswa 
yang rendah dalam pembelajaran. 
Hal ini dialami ketika guru 
memberikan pancingan pertanyaan 
untuk suatu materi yang belum 
dipahami siswa, siswa tidak tertarik 
untuk menanyakan pada guru 
permasalahan yang dihadapi selain 
itu ketika guru memberikan 
pertanyaan, siswa hanya diam saja 
serta siswa tidak mencatat materi jika 
tidak disuruh oleh guru.  
Hasil observasi awal 
memperkuat adanya masalah 
keaktifan siswa dalam pembelajaran 
dengan hasil rata-rata persentase 
keaktifan siswa adalah 47,34% 
dengan kegiatan visual 64,06%, 
kegiatan lisan 33,59%, kegiatan 
menulis 46,87%, kegiatan 
mendengarkan 48,44% dan kegiatan 
mental 47,34%. Dalam observasi 
awal tersebut digunakan indikator 
dengan kegiatan visual yaitu 
memperhatikan penjelasan teman 
atau guru, kegiatan lisan yaitu 
bertanya kepada guru atau teman, 
berdiskusi dan berpendapat, kegiatan 
menulis yaitu siswa mencatat materi 
pelajaran, kegiatan mendengarkan 
yaitu siswa mendengarkan 
penjelasan guru atau teman serta 
kegiatan mental yaitu siswa dapat 
menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan guru.  
Selain itu, guru sering 
menggunakan model pembelajaran 
dengan metode ceramah. 
Pemahaman konsep-konsep tersebut 
tidak dapat diperoleh hanya dengan 
metode ceramah. Hal ini karena 
metode tersebut kurang 
mengaktifkan siswa dalam 
membangun pengetahuannya sendiri 
sehingga pada akhirnya siswa hanya 
menghafal materi tanpa memahami 
konsepnya. Faktor lain yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah 
tipe belajar siswa. Melalui metode 
ceramah tentu guru tidak dapat 
mengakomodasi semua tipe belajar 
siswa sehingga membuat siswa 
kurang tertarik dengan mata 
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pelajaran matematika. Ketika 
melaksanakan PPL (Program 
Pengalaman Lapangan), peneliti 
pernah menerapkan pembelajaran 
langsung dibantu dengan 
menggunakan powerpoint. Hasilnya, 
keaktifan siswa terhadap 
pembelajaran tidak mengalami 
peningkatan yang cukup berarti 
karena ketuntasan hasil belajar yang 
masih rendah. Selain itu rendahnya 
hasil belajar berkaitan dengan 
keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran. Siswa dituntut aktif 
secara fisik, intelektual dan 
emosional agar memperoleh 
pembelajaran yang efektif [3]. 
Dengan pembelajaran yang efektif 
diharapkan siswa dapat memperoleh 
hasil belajar yang lebih baik. Dengan 
demikian, untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran 
yang menarik dan strategi yang tepat. 
Agar masalah di atas tidak 
berkelanjutan maka perlu diterapkan 
model pembelajaran yang dapat 
melibatkan peran siswa secara 
menyeluruh supaya keaktifan siswa 
dalam pembelajaran dapat 
meningkat. Salah satu teknik dalam 
pembelajaran yang memungkinkan 
dapat meningkatkan keaktifan siswa 
ketika pembelajaran di kelas adalah 
model pembelajaran kooperatif 
melalui teknik TSTS. 
Model pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS adalah suatu 
model pembelajaran yang dapat 
melibatkan siswa dan memberikan 
kesempatan kepada kelompok-
kelompok siswa untuk saling 
membagikan informasi yang 
diperoleh. Model pembelajaran tipe 
TSTS dapat meningkatkan keaktifan 
dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran ekonomi di SMA N 1 
Teras Boyolali tahun ajaran 
2011/2012 [1]. Perilaku siswa 
menjadi lebih fokus dalam 
memperhatikan penjelasan materi 
yang disampaikan guru dan siswa 
aktif mempelajari bahan diskusi atau 
hal yang akan dilaporkan. Selain itu, 
siswa berperan aktif dan 
bertanggungjawab untuk 
mempelajari bahan tersebut bersama 
kelompok ketika menjadi tamu 
maupun menjadi tuan rumah. Hal ini 
membuat pengetahuan dan wawasan 
siswa menjadi lebih berkembang 
serta lebih menguasai materi yang 
dipelajari sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pembelajaran kooperatif 
teknik TSTS merupakan metode 
pembelajaran interaktif karena 
menekankan pada keterlibatan aktif 
siswa selama proses pembelajaran. 
Melalui metode kooperatif teknik 
TSTS diharapkan siswa akan berani 
mengungkapkan pendapatnya dalam 
kelompoknya sendiri, kemudian 
dalam kelompok lain. TSTS 
memberi kesempatan kepada 
kelompok untuk membagikan hasil 
dan informasi dengan kelompok lain. 
Melalui teknik TSTS ini, siswa 
dibagi menjadi beberapa kelompok 
heterogen, masing-masing kelompok 
4 siswa. Mereka berdiskusi 
menyelesaikan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) yang diberikan guru. Ketika 
siswa berkelompok menyelesaikan 
LKS, indikator keaktifan yang dapat 
ditingkatkan adalah berdiskusi 
dengan teman. Apabila mengalami 
kesulitan, siswa memiliki 
kesempatan untuk bertanya 
mengenai kesulitan yang dialami 
dalam kelompoknya kepada guru. 
Setelah selesai, dua siswa dari 
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masing-masing kelompok akan 
bertamu ke kelompok lain. Dua 
siswa yang tinggal dikelompoknya 
bertugas membagi hasil kerja atau 
menyampaikan informasi kepada 
tamu mereka. Dalam diskusi 
kunjungan tersebut indikator 
keaktifan siswa yang dapat 
ditingkatkan adalah mendengarkan 
penjelasan teman, bertanya kepada 
teman tentang materi yang dipelajari 
dan siswa dapat berpendapat atau 
menjawab pertanyaan dari teman 
mengenai LKS yang masih belum 
dimengerti. Apabila diskusi 
kunjungan telah berakhir, maka 
siswa kembali ke kelompoknya 
untuk mendiskusikan kembali apa 
yang telah mereka dapatkan dari 
kelompok lain. Tahap ini bertujuan 
untuk meningkatkan keaktifan siswa 
pada indikator menyelesaikan tugas 
yang diberikan guru dan siswa aktif 
dalam diskusi kelompok. Setelah 
diskusi selesai, beberapa perwakilan 
kelompok maju untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
sedangkan kelompok yang lain 
memberikan pendapat, sanggahan 
maupun tanggapan. Dalam tahap ini 
dapat meningkatkan indikator 
keaktifan siswa yaitu memperhatikan 
teman ketika presentasi. Setelah itu 
guru memberikan klarifikasi atas 
hasil diskusi siswa. 
Model pembelajaran 
kooperatif teknik TSTS menuntut 
siswa bekerja secara berkelompok 
sehingga semakin menambah 
pengetahuan siswa. Keunggulan lain 
adalah melalui teknik TSTS tersebut, 
siswa dikondisikan aktif mempelajari 
bahan diskusi atau hal yang akan 
dilaporkan, karena setiap siswa 
memiliki peran dan tanggung jawab 
untuk mempelajari bahan tersebut 
bersama kelompok ketika menjadi 
tamu maupun tuan rumah. 
Dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif teknik TSTS guru harus 
mampu berperan sebagai fasilitator. 
Untuk itu guru harus memiliki 
wawasan pengetahuan yang luas dan 
dapat menjadikan potensi lingkungan 
sekitar untuk dijadikan sebagai 
sumber belajar dan media 
pembelajaran.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas yang akan 
dilaksanakan dalam siklus-siklus. 
Setiap siklus dalam penelitian ini 
mencakup 4 kegiatan, yaitu: (1) 
perencanaan tindakan (planning); (2) 
pelaksanaan tindakan (acting); (3) 
pengamatan (observing); dan (4) 
refleksi (reflecting) [2]. Penelitian 
tindakan kelas tentang upaya 
meningkatkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran selanjutnya hasil 
belajar siswa. Subjek penelitian ini 
adalah guru dan siswa kelas VIII D 
SMP Negeri I Kartasura tahun 
pelajaran 2015/2016 sebanyak 32 
siswa. 
Penelitian ini dimulai dari 
bulan Juli 2015 hingga Desember 
2015. Pelaksanaan penelitian ini 
dibagi dalam 3 tahapan kegiatan. 
Tahap pertama yaitu persiapan 
penelitian yang berlangsung pada 
bulan Juni 2014 hingga pertengahan 
bulan Agustus 2015. Tahap kedua 
yaitu pelaksanaan tindakan yang 
berlangsung pada bulan September-
Oktober 2015. Tahap ketiga yaitu 
analisis data dan pelaporan yang 
dilaksanakan pada bulan Oktober-
Desember 2015. 
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Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini diperoleh dari 
hasil observasi dan tes akhir siklus 
siswa. Hasil observasi ke-
terlaksanaan proses pembelajaran 
dan hasil observasi keaktifan siswa. 
Sedangkan hasil tes akhir siklus 
merupakan data hasil belajar siswa 
pada materi persamaan garis lurus. 
Berdasarkan sumber data 
yang digunakan, digunakan dua 
metode pengumpulan data. Pertama 
adalah metode observasi, yaitu me-
ngamati peristiwa dan kegiatan di da-
lam kelas selama proses pembela-
jara. Kegiatan yang diamati meliputi 
indikator-indikator keaktifan siswa 
seperti memperhatikan penjelasan 
teman dan guru, mendengarkan 
penjelasan teman dan guru, 
berpendapat atau menjawab 
pertanyaan dari teman atau guru, 
bertanya kepada teman atau guru, 
berdiskusi bersama kelompok, 
menyelesaikan tugas yang diberikan 
guru dan menulis materi yang 
diberikan guru. Kedua adalah metode 
tes, yaitu cara pengumpulan data 
yang menghadapkan sejumlah 
pertanyaan kepada subjek penelitian . 
Untuk menguji validitas 
data keterlaksanaan pembelajaran 
dan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran digunakan triangulasi 
penyidik. Sedangkan untuk data yang 
diperoleh dari tes dilakukan dengan 
uji validitas isi. 
Analisis hasil observasi 
keterlaksanaan proses pembelajaran 
meliputi pelaksanaan tindakan yang 
telah direncanakan, kendala yang 
muncul saat pelaksanaan, dan ke-
giatan yang dilakukan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Analisis 
deskripsi komparatif digunakan 
untuk data kuantitatif, yakni dengan 
membandingkan hasil antarsiklus 
[6]. Peneliti membandingkan hasil 
sebelum penelitian dengan hasil 
akhir pada setiap siklus. Analisis 
hasil observasi keaktifan siswa 
dengan memperhitungkan 
peningkatan keaktifan siswa setiap 
siklusnya dengan menggunakan 
rumus berikut: 
  
Keterangan : 
 = persentase keaktifan siswa 
 = jumlah skor amatan 
 = jumlah skor 
maksimal amatan 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Keterlaksanaan pembelajaran 
pada pra siklus yaitu pembelajaran 
berpusat pada guru. Guru 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional yaitu dengan metode 
ceramah sehingga tidak melibatkan 
partisipasi aktif siswa. Sedangkan 
keterlaksanaan pembelajaran setelah 
dilakukan tindakan untuk 
meningkatkan keaktifan siswa 
dengan model pembelajaran teknik 
TSTS selama dua siklus. Dari dua 
siklus yang dilakukan oleh peneliti 
diperoleh proses pembelajaran 
dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif teknik 
TSTS dapat meningkatkan keaktifan 
siswa dengan perbaikan yang 
dilakukan pada tahap refleksi adalah 
dengan menghasilkan tahapan 
sebagai berikut : 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Guru menyampaikan 
apersepsi, tujuan pembelajaran 
dan motivasi. Dengan teknik 
tanya jawab siswa bertanya dan 
menjawab pertanyaan guru terkait 
pertanyaan apersepsi mengenai 
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materi-materi sebelumnya atau 
materi pendukung dari materi 
yang akan dipelajari. Guru 
memotivasi siswa dengan 
menunjukkan kegunaan dari 
mempelajari materi lebih jauh 
serta memotivasi siswa agar aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Selain itu guru juga 
menyampaikan tentang gambaran 
kegiatan pembelajaran. 
b. Kegiatan Inti, yaitu: 
Siswa memperhatikan 
penjelasan guru yang memberikan 
materi pembelajaran. Siswa 
berkelompok sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing 
untuk berdiskusi mengerjakan 
tugas yaitu LKS. Guru memantau 
dan membimbing siswa kearah 
penyelesaian soal. Siswa 
bekerjasama dalam kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 4 
siswa. Guru memberikan tugas 
pada setiap kelompok untuk 
didiskusikan dan dikerjakan 
bersama. Setelah selesai, 2 
anggota masing-masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya dan 
bertamu ke kelompok lain, dua 
orang yang tinggal dalam 
kelompok bertugas membagi 
informasi dan hasil kerja mereka 
ke tamu mereka. Apabila sudah 
jelas, tamu mohon diri dan 
kembali ke kelompok yang 
semula dan melaporkan apa yang 
mereka temukan dari kelompok 
lain kemudian membandingkan 
dan membahas hasil pekerjaan 
mereka. Selanjutnya, beberapa 
siswa maju untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
dan siswa yang lain memberikan 
komentar. Sedangkan guru akan 
memberikan klarifikasi terkait 
hasil diskusi.  
c. Kegiatan Penutup, yaitu:  
Siswa dan guru bersama-
sama siswa menyimpulkan 
pelajaran yang telah dipelajari. 
Siswa mencatat kesimpulan 
materi pelajaran. 
Demikian tadi tahapan-
tahapan dalam pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif teknik TSTS yang sudah 
mengalami perbaikan setelah 
diterapkan dalam siklus I dan siklus 
II yang dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran 
dan hasil belajar siswa. 
Pada kegiatan pra siklus, 
didapatkan hasil rata-rata persentase 
keaktifan siswa adalah 47,34% 
dengan kegiatan visual 64,06%, 
kegiatan lisan 33,59%, kegiatan 
menulis 46,87%, kegiatan 
mendengarkan 48,44% dan kegiatan 
mental 47,34%. Dari observasi pra 
siklus, perlu dilaksanakan tindakan 1 
dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif teknik 
TSTS. Rata-rata persentase keaktifan 
siswa pada siklus I mencapai 63,72% 
dengan kegiatan visual 71,19%, 
kegiatan lisan 46,61%, kegiatan 
menulis 68,02%, kegiatan 
mendengarkan 63,18% dan kegiatan 
mental 69,58%. Dibandingkan 
dengan hasil pada kegiatan pra 
siklus,rata-rata persentase keaktifan 
siswa meningkat sebesar 16,38%. 
Akan tetapi rata-rata keaktifan siswa 
belum mencapai target yang 
ditentukan yaitu setidaknya 75%. 
Sehingga perlu dilakukan tindakan 
selanjutnya yakni siklus II dengan 
melihat refleksi dari beberapa 
hambatan dari siklus I. 
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Setelah adanya tindakan 
siklus II dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif teknik 
TSTS dan refleksi siklus I, 
didapatkan hasil siklus II yaitu rata-
rata persentase keaktifan siswa 
78,88% dengan kegiatan visual 
82,02%, kegiatan lisan 67,86%, 
kegiatan menulis 83,09%, kegiatan 
mendengarkan 80,24% dan kegiatan 
mental 81,19%. Dibandingkan 
dengan hasil pada kegiatan siklus I, 
rata-rata persentase keaktifan siswa 
meningkat sebesar 15,16%. Dengan 
demikian, semua aspek keaktifan 
siswa mencapai target yang 
ditentukan yaitu rata-rata keaktifan 
siswa setidaknya 75%, sehingga 
tidak dilakukan tindakan lanjutan. 
Ketuntasan hasil belajar 
siswa sebelum dilakukan tindakan 
berupa penerapan model 
pembelajaran kooperatif teknik 
TSTS peneliti menggunakan nilai 
ulangan pada materi Fungsi. Setelah 
mengetahui kurangnya hasil belajar 
siswa, dilanjutkan dengan tindakan 
siklus. Setelah pelaksanaan tindakan 
pada setiap siklus selesai, dilakukan 
tes siklus. Untuk mengetahui 
peningkatan ketuntasan hasil belajar 
siswa pada tes siklus I dapat 
diperoleh dengan cara 
membandingkan nilai siklus I dengan 
nilai sebelum dilakukan tindakan 
(pra siklus). Dari hasil analisa dapat 
diketahui bahwa pada pra siklus 
hanya 6,25% siswa yang mencapai 
KKM dengan nilai rata-rata kelas 
hanya 47,96 sedangkan pada siklus I 
43,75% siswa yang mencapai KKM 
dengan nilai rata-rata kelas 64,23.  
Hal ini dimungkinkan 
karena proses pembelajaran 
kooperatif teknik TSTS pada siklus I 
yang menekankan pada diskusi 
kelompok belum berjalan dengan 
efektif karena beberapa siswa masih 
ada yang diam saja dan beberapa 
siswa masih enggan bertanya kepada 
guru. Dalam pembelajaran masih 
terdapat langkah-langkah 
pembelajaran yang tidak 
dilaksanakan guru sehingga kurang 
berhasil dalam menerapkan model 
pembelajaran kooperatif teknik 
TSTS. Selain itu, guru kurang 
memotivasi siswa untuk aktif 
bertanya, berpendapat dan menjawab 
pertanyaan.  Siswa yang terlihat 
tidak aktif dalam diskusi kelompok 
harus mendapatkan perhatian guru 
agar dapat aktif seperti siswa yang 
lain. Beberapa siswa yang enggan 
bertanya kepada guru dimungkinkan 
karena siswa malu, tidak berani 
bahkan tidak mempunyai masalah 
untuk mengajukan pertanyaan. Oleh 
karena itu peneliti perlu melakukan 
tindakan siklus II. 
Setelah dilakukan tindakan 
siklus II dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif teknik 
TSTS diperoleh ketercapaian rata-
rata keaktifan siswa mencapai 
persentase lebih dari 75% . Diketahui 
pula bahwa rata-rata persentase 
keaktifan siswa mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan 
rata-rata persentase keaktifan siswa 
pada kondisi awal (pra siklus) dan 
juga mengalami peningkatan apabila 
dibandingkan dengan rata-rata 
persentase keaktifan siswa pada 
siklus I yaitu sebesar 78,88%. Untuk 
hasil analisa siklus II diketahui 
bahwa banyaknya siswa yang 
mencapai KKM adalah 78,12%, hasil 
ini meningkat dibandingkan dengan 
capaian KKM siswa pada kegiatan 
pra siklus dan siklus I. Nilai rata-rata 
kelas pada siklus II juga meningkat 
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menjadi 79,6. Dengan demikian, 
persentase hasil belajar siswa telah 
mencapai target yang ditentukan 
sehingga tidak dilakukan tindakan 
lanjutan. 
Berdasarkan uraian di atas 
diperoleh bahwa dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif 
teknik TSTS dapat meningkatkan 
keaktifan siswa. Hal ini karena 
model pembelajaran tersebut 
memberi kesempatan pada siswa 
untuk aktif berdiskusi dalam 
kelompok, berani mengemukakan 
pendapat, jawaban dan mengajukan 
pertanyaan, serta mempresentasi 
hasil diskusi di depan kelas. Dengan 
presentasi hasil diskusi, dapat 
merespon siswa dari kelompok lain 
untuk menanggapi, memberikan 
masukan, atau bertanya pada 
kelompok tersebut. Beberapa 
permasalahan yang muncul melalui 
pertanyaan yang diajukan memicu 
siswa untuk berusaha lebih 
memahami materi agar nantinya 
dapat menjawab pertanyaan sehingga 
berdampak pada peningkatan 
pemahaman siswa terhadap suatu 
materi dan pada akhirnya akan 
berdampak positif terhadap 
ketuntasan hasil belajar siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan dan uraian 
pembahasan, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: Proses 
pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif teknik 
TSTS yang dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran 
adalah dengan langkah pendahuluan 
yaitu guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, apersepsi dan 
motivasi. Dengan teknik tanya jawab 
siswa bertanya dan menjawab 
pertanyaan guru terkait pertanyaan 
apersepsi mengenai materi-materi 
sebelumnya atau materi pendukung 
dari materi yang akan dipelajari. 
Guru memotivasi siswa dengan 
menunjukkan kegunaan dari 
mempelajari materi lebih jauh serta 
memotivasi siswa agar aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Selain itu 
guru juga menyampaikan tentang 
gambaran kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan inti dengan langkah siswa 
memperhatikan penjelasan guru yang 
memberikan materi pembelajaran. 
Siswa berkelompok sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing untuk 
berdiskusi mengerjakan tugas yaitu 
LKS. Guru memantau dan 
membimbing siswa kearah 
penyelesaian soal. Siswa 
bekerjasama dalam kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 4 siswa. Guru 
memberikan tugas pada setiap 
kelompok untuk didiskusikan dan 
dikerjakan bersama. Setelah selesai, 
2 anggota masing-masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya dan 
bertamu ke kelompok lain, dua orang 
yang tinggal dalam kelompok 
bertugas membagi informasi dan 
hasil kerja mereka ketamu mereka. 
Apabila sudah jelas, tamu mohon diri 
dan kembali ke kelompok yang 
semula dan melaporkan apa yang 
mereka temukan dari kelompok lain 
kemudian membandingkan dan 
membahas hasil pekerjaan mereka. 
Selanjutnya, beberapa siswa maju 
untuk mempresentasikan hasil 
diskusi dan siswa yang lain 
memberikan komentar. Sedangkan 
guru akan memberikan klarifikasi 
terkait hasil diskusi. Kegiatan 
Penutup yaitu Siswa dan guru 
bersama-sama siswa menyimpulkan 
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pelajaran yang telah dipelajari. Siswa 
mencatat kesimpulan materi 
pelajaran. Penerapan model 
pembelajaran kooperatif teknik 
TSTS dapat meningkatkan keaktifan 
siswa dalam proses pembelajaran 
pada pokok bahasan persamaan garis 
lurus di kelas VIII D SMP Negeri 1 
Kartasura  tahun pelajaran 
2015/2016. Hal ini terbukti dari hasil 
observasi siklus I dan hasil observasi 
siklus II bahwa rata-rata keaktifan 
mengalami peningkatan dari yaitu 
63,72% pada siklus I dan 78,88% 
pada siklus II. Apabila dibandingkan 
dengan siklus I maka terjadi 
peningkatan pada siklus II yaitu 
sebesar 15,16%. 
 Penerapan model 
pembelajaran kooperatif teknik 
TSTS yang dapat meningkatkan 
keaktifan siswa kelas VIII D SMP 
Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 
2015/2016 berdampak positif 
terhadap ketuntasan hasil belajar 
siswa. Hal ini terbukti dari hasil tes 
sikus I dan siklus II mengalami 
peningkatan dan mencapai target 
yang telah dietapkan. Persentase 
siswa yang mempunyai nilai di atas 
KKM pada siklus I sebesar 43,75% 
dan siklus II sebesar 78,12%. 
Saran terhadap penelitian ini 
adalah: (1) Siswa hendaknya 
memahami pentingnya interaksi 
dengan siswa lain dalam kegiatan 
kelompok sehingga menumbuhkan 
sikap keberanian dalam 
menyampaikan pendapat, jawaban, 
atau pertanyaan dan secara tidak 
langsung dapat membantu 
menyelesaikan permasalahan selama 
proses pembelajaran sehingga siswa 
mampu memaksimalkan potensi 
yang dimilikinya misal dalam 
kegiatan diskusi kunjungan dalam 
model pembelajaran TSTS.(2) Guru 
sebaiknya lebih memperhatikan 
model pembelajaran yang mampu 
melibatkan siswa secara aktif, 
meningkatkan partisipasi siswa 
dalam proses pembelajaran, salah 
satu model pembelajaran kooperatif 
yang dapat digunakan adalah dengan 
teknik TSTS. Diharapkan 
pembelajaran kooperatif teknik 
TSTS ini dapat digunakan sebagai 
alternatif yang digunakan dan dapat 
diintegrasikan dengan model 
pembelajaran lain karena TSTS bisa 
meningkatkan keaktifan. (3) 
Diharapkan model pembelajaran 
kooperatif teknik TSTS ini dapat 
digunakan sebagai metode alternatif 
yang digunakan di SMP Negeri 1 
Kartasura dan dapat digunakan 
secara bergantian dengan teknik 
pembelajaran kooperatif lainnya 
karena dengan model pembelajaran 
kooperatif teknik TSTS dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dan 
hasil belajar siswa. (4) Kepada 
peneliti lain yang tertarik dengan 
model pembelajaran kooperatif 
teknik TSTS diharapkan mampu 
menyempurnakan kekurangan yang 
ada di dalam penelitian ini. 
Disarankan untuk dapat 
menggunakan model ini pada tingkat 
dan materi yang berbeda dengan 
sudut pandang peninjauan yang sama 
atau sudut pandang peninjauan yang 
lain. Peneliti lain yang ingin 
melakukan penelitian sjenis sedapat 
mungkin mampu mengatasi 
kekurangan berupa alokasi waktu 
yang cukup panjang. Hal ini dapat 
diatasi dengan cara menganalisis 
kembali perangkat pembelajaran 
yang telah dibuat untuk disesuaikan 
dengan materi pembelajaran agar 
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lebih baik dari penelitian 
sebelumnya. 
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